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I.   DESKRIPSI MATA KULIAH

	Mata kuliah ini bertujuan memberikan kompetensi kepada mahasiswa agar memiliki wawasan tentang perkembangan bahasa anak dan metode pengembangannya, serta mampu melakukan praktik pengembangan bahasa, baik bahasa lisan (produktif dan reseptif) maupun bahasa tulis (produktif dan reseptif).


II  STANDAR KOMPETENSI MATA KULIAH

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1. Teori Perkembangan Bahasa Anak
	1.1. Mahasiswa dapat menguraikan teori perkembangan bahasa behavioristik

1.2. Mahasiswa dapat menguraikan teori perkembangan bahasa nativistik   

1.3. Mahasiswa dapat menguraikan teori perkembangan bahasa kognitivistik

1.4. Mahasiswa dapat menguraikan teori perkembangan bahasa interaksionis

	2.  Perkembangan Bahasa Lisan Anak Usia Dini
	1.1.   Mahasiswa dapat menguraikan aspek perkembangan fonologis anak usia 0 hingga 6 tahun

1.2.   Mahasiswa dapat menguraikan aspek perkembangan leksikal anak usia 0 hingga 6 tahun

1.3.   Mahasiswa dapat menguraikan aspek perkembangan sintaksis anak usia 0 hingga 6 tahun

1.4.   Mahasiswa dapat menguraikan aspek perkembangan pragmatik anak usia 0 hingga 6 tahun

	3.  Perkembangan Bahasa Tulis Anak Usia Dini
	1. 1.  Mahasiswa dapat mengidentifikasi perkembangan bahasa tulis produktif anak usia 0 hingga 6 tahun
1.2.   Mahasiswa dapat mengidentifikasi perkembangan bahasa tulis reseptif anak usia 0 hingga 6 tahun

	4.  Prinsip-prinsip Pengembangan Bahasa Lisan Anak Usia Dini
	1.2.   Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip pengembangan bahasa lisan anak usia dini
1.2.   Mahasiswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip pengembangan bahasa tulis anak

	5.  Metode Pengembangan Kemampuan Berbahasa Lisan 
	1.1.   Mahasiswa dapat menguraikan berbagai metode pengembangan kemampuan berbahasa lisan reseptif (menyimak)

         1.1.1.  Metode tanya jawab
1.1.2.  Metode menyimak cerita
1.1.3.  Metode Bercerita
1.1.4.  Metode bermain

1.2.   Mahasiswa dapat menguraikan berbagai metode pengembangan kemampuan berbahasa lisan produktif
         1.2.1.  Metode bercakap-cakap

         1.2.2.  Metode bermain peran

         1.2.3.  Metode show and tell

         1.2.4.  Metode brainstorming spontan

	6.  Metode Pengembangan Kemampuan Berbahasa Tulis
	1.1.   Mahasiswa dapat menguraikan berbagai metode pengembangan kemampuan berbahasa tulis reseptif

         1.1.1   Metode kartu kata dan sejenisnya
         1.1.2.  Metode buku besar dan sejenisnya
         1.1.3.  Metode susun simbol dan sejenisnya
         1.1.4.  Metode banding simbol dan sejenisnya

1.2.   Mahasiswa dapat menguraikan berbagai metode pengembangan kemampuan berbahasa tulis produktif

         1.2.1   Metode imitasi dan sejenisnya

         1.2.2.  Metode permainan psikolinguistik dan sejenisnya

         1.2.3.  Metode permainan motorik halus dan sejenisnya

	7.  Praktik Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini
	1.1.   Mahasiswa dapat menyusun program pengembangan bahasa lisan

         1.1.1   Merancang proses kegiatan

1.2.1   Membuat media

1.3.1   Merancang evaluasi

1.2.   Mahasiswa dapat menyusun program pengembangan bahasa tulis

         1.1.1   Merancang proses kegiatan

1.2.1   Membuat media

1.3.1   Merancang evaluasi


III.  STRATEGI PERKULIAHAN

	Perkuliahan ini dilaksanakan dengan strategi tatap muka dan nontatap muka. 

Strategi tatap muka yang digunakan meliputi :

1. Perkuliahan tatap muka

2. Diskusi

3. Presentasi

Strategi nontatap muka yang digunakan meliputi :

1. Tugas individu : Studi Pustaka

2. Observasi pada subjek-subjek yang akan dikaji

3. Menyusun laporan observasi
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V.  Penilaian
	No
	Jenis Tagihan
	Bobot (%)

	1.
	Kehadiran dan partisipasi kuliah
	10

	2.
	Presentasi dan diskusi
	0

	3.
	Tugas-tugas
	30

	4.
	Ujian Tengah Semester
	25

	5.
	Ujian Semester
	35

	
	
	

	
	Jumlah
	100


Silabus yang akan dikembangkan di tahun ini adalah:

(1) Menjelaskan pengertian bahasa anak dan perkembangan bahasa anak;

(2) Menjelaskan prinsip-prinsip pemerolehan bahasa anak;

(3) Menjelaskan aspek-aspek perkembangan anak: fonologi, leksikal, sintaksis, semantik, dan pragmatik;

(4) Menjelaskan tahap-tahap perkembangan bahasa anak;

(5) Menjelaskan beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan bahasa anak dalam berbagai aspeknya;

(6) Menjelaskan prinsip-prinsip pengembangan bahasa tulis;

(7) Membuat rancangan pengembangan bahasa anak sesuai metode yang dipilih.

NIH KUBERI RANGKUMANE SISAN YOOOO 

Bahasa anak adalah sistem simbol lisan yang digunakan anak yang memiliki elemen berupa  bunyi, kata, kalimat, dan makna. Bahasa anak berkembang dari wujud yang paling sederhana menuju ke wujud yang rumit.  Perkembangan bahasa anak dapat diartikan sebagai kemunculan komunikasi verbal dalam kehidupan anak. Perkembangan ini terjadi melalui proses yang disebut pemerolehan bahasa.

Pemerolehan bahasa (acquisition of language) berbeda dengan pembelajaran bahasa (learning of language). Pemerolehan bahasa merupakan suatu proses psikologis yang terjadi pada masa kanak-kanak guna mendapatkan kecakapan berbahasa secara alamiah, fungsional, dan tidak ada target dari luar dalam proses ini. Sebaliknya, pembelajaran bahasa bersifat formal, bertarget, dan orientasi struktur.
Anak memperoleh bahasa melalui proses panjang yang melibatkan berbagai kerja kognitif, sosial, emosial, dan unsur fisiologis alat ucap. Penguasaan terhadap bahasa didasarkan pada prinsip  (1) Anak belajar bahasa secara alamiah (2) Aktivitas berbahasa dipengaruhi oleh bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungan; (3) Orang dewasa sangat memengaruhi kemampuan anak memanfaatkan bahasa; (4) Aktivitas berbahasa dipengaruhi pajanan; (5) Bantuan belajar terkait dengan masa peka atau melihat aspek perkembangan anak 


Semua bahasa secara garis besar memiliki tiga komponen linguistik, yakni komponen fonologi, sintaksis, dan semantik. Ditambahkan juga komponen pragmatik. Komponen fonologi terkait dengan bagaimana anak memperoleh bunyi-bunyi bahasa yang membedakan arti atau fonem.
Komponen sintaksis terkait dengan bagaimana anak menata kata-kata demi fungsi-fungsi pembentuk kalimat. Komponen semantik membahas ikhwal makna. Dalam komponen ini, kata-kata diberi makna seperti dalam kamus dan sekaligus diberi rincian makna yang disebut fitur semantik. Komponen pragmatik terkait dengan aturan penggunaan bahasa secara tepat dalam konteks yang berbeda , atau makna ujaran dalam situasi tertentu.

Tahap perkembangan bahasa dikategorikan ke dalam beberapa tahap. Tiap-tiap ahli berbeda dalam pengategorian. Salah satunya adalah pembagian tahap perkembangan bahasa ke dalam delapan kelompok, yakni kelompok lahir – 5 bulan, kelompok 6 – 11 bulan, kelompok 12 – 17 bulan, 18 – 23 bulan, kelompok 2 – 3 tahun, kelompok 3-4 tahun, kelompok 4-5 tahun, dan kelompok 5 tahun ke atas.

Belajar bahasa harus memenuhi lima prinsip yakni (1) Way of life, artinya anak belajar bahasa dengan baik hanya apabila bahasa tersebut digunakan dalam kehidupannya, (2) Total Commitment, berarti memelajarkan bahasa pada anak harus melihatkan faktor emosi, fisik, dan mental. (3) Trying, belajar bahasa akan berhasil apabila anak memiliki kesempatan untuk mempraktikkan atau mencobakan apa yang mereka dengar ke dalam kehidupan nyata. (4) Beyond Class Activities¸artinya menciptakan kondisi belajar di luar kelas. (5) Strategies, artinya pendidik perlu menciptakan cara-cara yang tepat agar anak dapat menyerap pemelajaran bahasa dengan baik.

Stimulasi pengembangan kemampuan berbahasa anak meliputi: stimulasi fonologis, stimulasi morfologis dan kosakata, stimulasi sintaksis, dan stimulasi pragmatik. Stimulasi fonologis lebih ditekankan pada penguasaan artikulasi dan ketepatan persepsi bunyi. Stimulasi morfologis dilakukan untuk mengukuhkan struktur kata anak, terutama proses pembentukan kata dengan afiksasi dan reduplikasi (pengulangan). Stimulasi sintaksis dimaksudkan untuk menguatkan kaidah kalimat yang dibuat anak sekaligus menguatkan relasi kata dalam kalimat. Stimulasi pragmatik tidak dapat dilakukan tanpa praktik dan pembiasaan berbahasa yang baik, sopan, dan sesuai konteks.
Pengembangan kemampuan bahasa anak dapat dilakukan melalui beberapa metode, yakni metode bercakap-cakap,  tanya jawab, bercerita, dramatisasi dan bermain peran, show and tell, bermain, karyawisata,  latihan, brainstorming spontan. 

Stimulasi bahasa tulis harus memenuhi prinsip imersi, demonstrasi, keterlibatan,  aproksimasi, ekspektasi, tanggung jawab, penggunaan, dan respon. 
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